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"Bersorak- sorailah  

bagi Allah"  

Oleh Pierrette Maigné 

Mazmur 66:1 -3a.4 -5.6-7a 

Ref : Bersorak -sorailah bagi Allah, hai 

seluruh bumi!  

 

1. Bersorak-sorailah bagi Allah, hai seluruh bumi; 

mazmurkanlah kemuliaan nama-Nya, muliakanlah 

Dia dengan puji-pujian! Katakanlah kepada Allah, 

"Betapa dahsyat segala pekerjaan-Mu. 

2. Seluruh bumi sujud menyembah kepada-Mu,  

dan bermazmur bagi-Mu,  

seluruh bumi memazmurkan nama-Mu." 

Pergilah dan lihatlah karya-karya Allah; 

Ia dahsyat dalam perbuatan-Nya terhadap manusia! 

3. Ia mengubah laut menjadi tanah kering, 

dan orang berjalan kaki menyeberang sungai. 

Oleh sebab itu kita bersukacita kar'na Dia, 

yang memerintah dengan perkasa untuk selama-

lamanya. 

4. Marilah, dengarlah, hai kamu sekalian yang takwa 

pada Allah, aku hendak menceritakan apa yang 

dilakukan-Nya terhadapku. 

Terpujilah Allah, yang tidak menolak doaku, 

dan tidak menjauhkan kasih setia-Nya dari padaku. 

Penggalan Mazmur 65 ini ditawarkan kepada kita 

oleh liturgi untuk hari Minggu keenam Paskah. 

Mazmur ini mengundang kita untuk memuji dan 

mengucap syukur, dan ayat-ayat pertamanya se-

perti gema dari «Kemuliaan». 

Bersorak-sorailah, rayakanlah, muliakanlah, 

datanglah, lihatlah, dengarkanlah, bernyanyilah, 

ber-sujudlah, semua kata kerja yang berisikan 

sebuah undangan ini berbicara kepada kita 

tentang si-kap orang beriman di hadapan Allah. 

Tetapi orang percaya tidak hidup sendirian, karena 

yang diundang untuk mengambil bagian dalam 

konser pujian ini adalah seluruh bumi. Pemazmur 

mengundang kita untuk bergembira bersamanya. 
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Mari kita perhat ikan beberapa 

ungkapan yang digunakan penggalan 

mazmur ini: 

 

a. Memuliakan: memuliakan Allah 

berarti mengakui Allah sebagaimana 

ada-Nya Dia. 

b. Bersujud: itu adalah sikap hormat, 

sembah-bakti yang hanya ditujukan 

kepada Allah. 

c. Terberkatilah Allah: berkat adalah milik Allah. Jika manusia 

yang mengucapkan kata «berkat» ini, itu merupakan sebuah 

ungkapan pujian, itu adalah cara untuk mengakui kemurahan 

hati Allah dan berterima kasih kepada-Nya. 

d. Kalian semua yang takut akan Allah: tidak ada 

hubungannya dengan rasa takut akan sebuah ba-haya! 

Ketakutan akan Allah adalah sikap yang penuh hormat, 

penuh bakti, penuh penyembahan yang dapat dikaitkan 

dengan sikap sujud. Aku mengenali siapa Allah itu dan aku 

menyembah-Nya. 
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Allah menginginkan manusia yang bebas dan karya-Nya selalu merupakan karya 

pembebasan, keselamatan. Ketika semuanya buruk, aku tahu bahwa Allah akan turun 

tangan untuk membebas-kan aku; Allah ingin agar manusia gembira. Cinta selalu 

memiliki kata terakhir! Allah itu setia. 

Tindakan-tindakan menakutkan dari Allah adalah karya-karya yang hanya Dia bisa 

dilakukan. Ke-kuatan-Nya terletak pada kasih-Nya, Allah tidak pernah meninggalkan 

anak-anak-Nya, Ia mencip-takan mereka agar mereka hidup. 

Apa alasan pertama untuk pujian ini kalau bukan perbuatan-perbuatan agung Allah 

dalam sejarah Israel, umat-Nya? Israel mengingat semuanya ini, Israel tidak lupa. Di sini 

apa yang diingat adalah peristiwa pembebasan yang Israel rayakan pada saat Paskah: 

pembebasan dari perbudakan dan perjalanan melintasi Laut Merah sampai masuk ke 

tanah yang Tuhan janjikan. Ini semua merupa-kan alasan untuk bergembira. 
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Beberapa catatan tentang pujian: 

a. Pujian itu menemukan akarnya pada 

pengalaman nyata 

b. Persinya, dia berhubungannya dengan keluh-

kesah yang didengar oleh Allah 

b. Pujian itu disampaikan, diungkapkan 

Karena itu, janganlah kita berjalan dengan 

wajah suram tetapi karena yakin akan 

Tuhan, mari kita sampaikan kepada-Nya 

keluh kesah kita. Haleluya kita akan 

menular kepada orang-orang lain.  ʉ

 

Setelah mengingat perbuatan-perbuatan agung Allah, pemazmur mengundang kita untuk men -

dengarkan apa yang telah Allah lakukan baginya. Apa yang telah Allah capai dalam sejarah, tidak 

pernah berhenti Ia lakukan dalam diri kita masing-masing yang menaruh kepercayaan kita kepada-

Nya. Allah tidak tuli terhadap doa-doa anak-anak-Nya. Inilah yang pemazmur dendangkan, karena 

Kasih Allah adalah kekal! 

Masa Paskah ini merupakan masa peralihan dari kematian ke kehidupan, dari keputusasaan atau 

kemurungan kepada sikap percaya. Kita semua diundang untuk bersukacita. 
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Menghayati Ekaristi  

Pada Masa Virus Corona Ini  

Oleh François-Marie Léthel ocd 

 

Pada hari-hari karantina (lockdown) ini, 

penderitaan umat awam yang terbesar adalah 

tak adanya Perayaan Ekaristi, khususnya bagi 

umat awam yang paling berkomitmen yang 

menghayati Misa harian sebagai jan-tung 

hidup mereka. 

Seperti Suster Teresa dari Lisieux, Santo 

Pelindung Misi, kita percaya pada kekuatan 

doa untuk semua umat manusia yang 

menderita, untuk yang sakit, yang sekarat dan 

yang meninggal, untuk para dokter dan pera-

wat, untuk semua keluarga yang mengalami 

cobaan berat. Kita harus menjadi seperti 

Teresa yang mengang-gap dirinya sebagai 

seorang "Musa kecil" yang berdoa di gunung 

mengangkat tangannya kepada Tuhan se-

mentara pasukan Umat Allah berperang di 

dataran (lih. Kel 17, 8-12). Seperti yang 

dikatakan oleh banyak pemerintah, kita 

"berada dalam masa perang", perang baru 

dalam dunia ini, ini bukan karena kita sedang 

berperang melawan saudara kita sesama 

manusia, tetapi dengan semua sesama 

manusia kita berperang me-lawan musuh yang 

tidak kelihatan dan tidak manusiawi, virus 

yang harus kita kalahkan dengan senjata iman 

dan akal sehat. 
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Lebih dari sebelumnya, harus diingat bahwa iman tidak 

pernah bertentangan dengan akal sehat, dan akal se-

hatlah yang membimbing para pejabat pemerintah, 

dokter dan ilmuwan untuk bersatu dalam perjuangan 

yang sama ini. Adalah keliru kalau kita tidak 

menghormati aturan karantina yang mereka sampaikan. 

Ini merupakan sebuah dosa yang sangat serius, karena 

membahayakan kehidupan saudara-saudara kita yang 

lain. Kita harus berdoa dengan iman ini yang 

menghargai nalar tetapi yang melampaui 

nalar, tanpa meragukan kemahakuasaan dan 

kebaikan Allah untuk melakukan mukjizat 

penyembuhan dan terutama agar tragedi ini 

akan segera berakhir.  Seperti Teresa dari Lisieux 

dan semua orang kudus, kita harus mengarahkan 

pandangan kita pada Yesus. Kita meminta Maria untuk 

memberi kita pandangan iman, harapan dan cinta se-

perti ketika dia memandang Yesus yang menderita dan 

wafat di kayu Salib untuk keselamatan semua orang. 

 

Bersama Maria, kita harus merenungkan Yesus yang 

Bangkit, dengan kepastian bahwa maut tidak akan 

pernah memiliki kata terakhir. Dengan Gereja, kita harus 

mengangkat mata kita ke Surga sambil merenungkan 

Maria dalam Kemuliaan Pu-tranya "tanda harapan yang 

pasti dan penghiburan bagi Umat Allah yang sedang 

berziarah di dunia ini" (Lumen Gentium, n. 68), dengan 

semua orang kudus yang dikenal dan tidak dikenal, 

dengan keyakinan penuh bahwa penderitaan yang tidak 

bersalah dari orang sakit dan sekarat, disatukan dengan 

penderitaan pe-nebusan Yesus, yang membuka pintu ke 

Surga bagi mereka. Seperti Teresa, kita berdoa setiap hari 

untuk keselamatan kekal semua jiwa orang yang sudah 

meninggal, sehingga tidak ada seorang pun yang hilang. 

Kita berada dalam masa perang, dan akan 

sangat mendesak untuk menyesuaikan 

pastoral Ekaristi lebih ke situasi saat ini, 

mencari cara-cara baru dan luar biasa 

sehingga Yesus-Ekaristi tetap dekat 

dengan Umat beri-man, seperti yang 

dilakukan para Kapelan Militer yang 

membawa Komuni kepada para tentara 

dalam ba-haya, terutama yang terluka dan 

sekarat, seringkali dengan risiko bahwa 

nyawa mereka terancam. 

WVRO virus yang 

harus kita 

kalahkan dengan 

senjata iman dan 

akal sehat . 
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Kita memiliki contoh terbaru dari Yang Mulia 

Kardinal François-Xavier Nguyen Van Thuân, 

yang tinggal di penjara selama 13 tahun selama 

penganiayaan komunis di Vietnam. Dia berhasil 

merayakan Ekaristi se-tiap hari dalam kondisi 

yang paling ekstrem, dengan tiga tetes anggur 

di telapak tangan, satu hosti kecil di tangan 

yang lain, terus-menerus menyimpan sebuah 

hosti yang sudah dikonsekrasi di kantong 

kemejanya. Untuk pastor tahanan lainnya, ia 

membuat sejenis cincin dari besi kaleng, untuk 

dijadikan sebagai sebuah "tabernakel kecil" 

untuk menyimpan serpihan hosti yang 

dikuduskan. Kepada para tahanan Katolik, ia 

mem-berikan cadangan hosti yang dikuduskan 

dalam kotak-kotak rokok sehingga mereka 

dapat terus menghayati adorasi dan komuni. 

Selama periode penganiayaan ini, para uskup 

Vietnam telah memberi umat awam yang 

bertanggungjawab izin untuk menyimpan 

Tubuh Kristus dan membawa-Nya ke daerah-

daerah di mana para imam tidak bisa masuk. 

Dalam salah satu doanya yang ditulis di 

penjara, Mgr. Van Thuan berkata kepada Yesus-

sang-Ekaristi: "Aku membawa-Mu bersamaku 

siang dan malam". Kedekatan yang terus-

menerus dari Yesus-Ekaristi ini mendukungnya, 

membantunya untuk mengampuni dan secara 

heroik mencintai musuh-musuhnya, sedemikian 

rupa sehingga penjaga penjara yang komunis 

sering menjadi temannya! Dia berkata: "Satu-

satunya kekuatan saya adalah Ekaristi". Sudah 

pada masa Revolusi Perancis, banyak wanita 

pembera-ni, awam atau religius, yang 

menyimpan Hosti dan memberikan Komuni.  

Kita memiliki banyak contoh imam suci yang 

mempertaruhkan hidup mereka agar tetap dekat 

dengan sauda-ra-saudara mereka dalam bahaya. 

Banyak yang meninggal di Italia dalam beberapa 

hari terakhir ini. Kita dapat mengingat sosok 

bercahaya Santo Yohanes Eudes (calon Pujangga 

Gereja) di abad ke-17. Sebagai pas-tor muda, ketika 

terjadi wabah pes (yang bahkan lebih mematikan 

daripada Covid-19) yang menyebar di Normandia, 

ia memperoleh izin dari atasannya, Pastor Pierre de 

Bérulle, untuk pergi dan tinggal di anta ra pa-ra 

korban wabah. Setiap hari, dengan seorang imam 

suci lainnya, ia merayakan Misa dan mengisi 

dengan hosti yang dikuduskan sebuah kotak timah 

kecil yang ia kalungkan di lehernya untuk pergi dan 

memberikan Komuni kepada orang sakit dan orang 

yang sekarat. Jauh di kemudian hari, di akhir 

usianya yang lanjut, dia menyimpan kotak ini 

sebagai peninggalan yang berharga atau relik. 
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Ekaristi adalah jantung dari kehidupan dan 

magisterium Santo Paus Paulus VI ... Dia berusaha 

untuk mem-buat Yesus-Ekaristi lebih dekat dengan 

umat ketika dia mengizinkan komuni di tangan dan 

ketika dia me-lembagakan petugas luar biasa dari 

komuni, pria dan wanita yang bertanggungjawab 

untuk membagikan komuni dan membawanya ke 

orang sakit dan orang jompo. Paulus VI benar-benar 

menempatkan Yesus-Ekaristi di tangan umat yang 

setia! Sehingga Dia lebih dekat dengan semua 

orang, dan terutama dengan me-reka yang 

menderita. Pada saat yang sama, seorang awam 

yang rendah hati, seorang kooperator Salesian, 

bernama Vera Grita (dalam proses beatifikasi), 

menjalani pengalaman kedekatan dengan Yesus-

sang-Ekaristi yang ingin menjadikan semua umat 

beriman sebagai "Tabernakel hidup" untuk 

membawa kehadi-ran-Nya di tengah-tengah dunia 

ini. 

ini), karena ungkapan tradisional ini, puasa, 

berarti sebaliknya: tidak makan makanan apa 

pun agar dapat menerima komuni. Berbicara 

tentang absennya Ekaristi saat ini, seseorang 

tidak boleh mengusulkan kepada umat ide yang 

tidak akurat tentang "puasa", seolah-olah 

komuni harian merupakan makanan yang 

berlebihan sehingga adalah baik untuk berpuasa 

darinya, seakan-akan komuni merupakan sejenis 

«kemewahan» atau «kerakusan rohani». Konsep 

yang sangat diperta-nyakan ini telah digunakan 

secara luas di Perancis dan Italia sejak lama. 

Saya sudah mengalaminya hampir 50 tahun 

yang lalu. Sebaliknya, selama lebih dari seabad, 

dengan dekrit Santo Pius X yang mendukung 

Komuni setiap hari (1905), semua orang kudus 

modern adalah orang -orang kudus dari 

Ekaristi harian.  Sebelum dia, Teresa dari Lisieux 

menekankan bukan pertama-tama keinginan 

kita untuk menerima Yesus, tetapi pada 

keinginan Yesus untuk memberikan diri-Nya 

kepada kita un-tuk hidup di dalam diri k ita dan 

untuk mempersatukan kita dengan diri -Nya. ʉ  

 

Akhirnya, sehubungan dengan tak bisanya umat 

awam mengikuti Ekaristi pada periode Covid-19 ini, 

sebaiknya kita tidak berbicara tentang "puasa 

Ekaristi" (seperti yang sering kita lakukan hari-hari  
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º» semua orang kudus modern adalah 

orang -orang kudus dari Ekaristi harian  
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Dipanggil untuk 

Memberikan Kesaksian  

Oleh Yohanes Jimmy Carvallo 

 

Saat menerima pesan WhatsApp dari Pater 

Arnold Suhardi, Asisten Jenderal, tanggal 24 

November 2019 yang meminta saya menuliskan 

suatu sharing iman sebagai seorang yang telah 

melakukan Pembaktian Diri dalam Perserikatan 

Maria Ratu Segala Hati (PMRSH), ada dua hal 

yang serentak membuat saya risau. Pertama, 

bagaimana menceritakan pengalaman yang 

paling ômembekasõ ini dalam hidupku; kedua, 

bagaimana saya yang memiliki banyak 

keterbatasan ini memberikan kesaksian yang 

nanti akan dibaca banyak orang. Karena aku 

memerlukan waktu untuk memikirkan dua hal 

ini, maka sharing sederhana yang tidak berarti 

ini baru bisa diselesaikan pada pertengahan 

Januari 2020. 

Ö× Oleh karena Perserikatan ini 

bukanlah semata - mata sebuah 

kelompok doa, ia telah membantu 

kami untuk menjadi bagaikan ØgaramÙ 

di tengah lingkungan kehid upan kami  

Ketua Perserikatan 

Maria Ratu Segala Hati  

Regio Ruteng, Flores 
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Tanggal 21 November 2018, tepat di saat 

gereja semesta merayakan Pesta SP Maria 

Dipersembahkan kepada Allah, saya dan 17 

sesama saudara lainnya mengikrarkan 

Pembaktian Diri kepada Yesus melalui Maria. 

Ini dilakukan setelah masa pendampingan 

rohani yang cukup lama dari anggota 

Kongregasi Serikat Maria Monfortan (SMM). 

Ritus Pembaktian Diri yang dibuat dalam 

Ibadat itu, terdiri atas 2 bagian besar: Janji 

setia kepada Sabda Allah dan Pembaharuan 

Janji Baptis dalam tangan sang Bunda Tuhan. 

 

Melalui praktik ini, kita resmi menjadi anggota 

PMRSH ini. Untuk ini, kami perlu mengajukan 

lamaran resmi kepada Pater Delegatus 

Nasional PMRSH dengan mengungkapkan 

keinginan kami untuk menjadi anggota 

Perserikatan yang secara khusus menawarkan 

jalan rohani yang diwariskan oleh Santo Louis-

Marie de Montfort untuk menghayati dengan 

sepenuh hati janji-janji pembaptisan. 

 

Perjalanan menuju Pembaktian Diri - sebagai 

langkah awal menapaki hidup Kristiani yang 

lebih dalam dan serius - , bagi saya pribadi, 

tidaklah mudah. Pada masa-masa ini, setiap 

calon anggota PMRSH diminta untuk 

ômelupakan diri sendiriõ dengan 

mengorbankan waktu, terutama, untuk 

mendalami berbagai pembinaan dengan 

materi Totus Tuus sebagai ôsantapan jiwaõ 

yang menguatkan langkah kami dalam 

òpeziarahan hidupó ini. 

Oleh karena Perserikatan ini bukanlah semata-

mata sebuah kelompok doa, ia telah 

membantu kami untuk menjadi bagaikan 

ôgaramõ di tengah lingkungan kehidupan kami, 

mulai dari keluarga kami sebagai sebuah 

Gereja mini, terus ke KBG, Paroki, di tengah 

masyarakat tempat kami menetap. Dengan 

kerapuhan dan keterbatasan manusiawi kami, 

kami terus bangkit dan bersemangat dalam 

bersaksi tentang Injil dalam semangat 

kerendahan hati Santa Perawan Maria yang 

mengikuti Yesus, Puteranya, dengan setia dan 

cinta yang tak pernah pudar. 
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Lalu,bagaimana sebagai seorang anggota 

PMRSH, di tengah kemajuan dunia yang 

dinamis dan pragmatis ini, saya bisa 

menghayati dan mengaktualisasikan diri 

sebagai insan yang telah ôlahir baruõ dalam 

rahmat berkat Pembaktian Diri? Terutama 

sebagai seorang yang masih muda, dengan 

cara apa saya bisa ôberadaptasiõ dengan baik 

dengan tetap membawa nilai-nilai Kristiani 

yang dilandasi semangat Injil untuk 

dipraktekan dalam keseharian hidup dalam 

pekerjaan dan berelasi dengan setiap orang 

yang saya jumpai? 

 

Ini tentu t idak mudah. Realitas menunjukan 

pengalaman jatuh-bangun dalam hal 

menghayati panggilan hidup Kristiani sebagai 

seorang awam Katolik yang berkomitmen 

menjadi saksi-saksi Injil setiap hari harus terus 

diperjuangkan. Dalam lika-liku tantangan dan 

godaan, terkadang orang mengalami situasi 

ôpadang gurunõ: komitmen sebagai pelayan 

Yesus yang hidup dalam Maria, sebagai 

pelayanan Gereja kudus dan sesama umat 

yang dijumpai sungguh diuji dan diasah. 

Dalam hubungan dengan ini saya ingin 

membagikan dengan Anda pengalaman 

pribadiku dalam sebuah peristiwa yang sangat 

khusus. 

 

Rabu, 05 September 2018, anak kedua saya, 

Yosep Aleksander (8 tahun) divonis dokter di 

Rumah Sakit Kasih Ibu, Denpasar, mengidap 

penyakit yang tidak bisa disembuhkan. Saat 

itu, dia mengalami gejala mata kabur dan saya, 

ditemani saudari sulung saya, Ita, dan 

suaminya, mengantar anak ini ke ruangan CT-

Scan. Hasil pemeriksaan yang di luar dugaan 

ini sempat membuat saya down dan seakan 

tidak berdaya. 

 

Seiring waktu berlalu, saya dan istri saya, Erlyn, 

harus menerima kenyataan pahit, Yosep, yang 

saat itu masih duduk di bangku kelas 3 SD 

perlahan mengalami kondisi fisik yang terus 

menurun. Sampai saat tulisan ini saya buat, 

anak kedua kami ini mengalami kelumpuhan, 

bisu, tidak bisa melihat dan sulit menelan 

makanan walaupun disuapi bubur yang telah 

dihaluskan. 

 

ñò Realitas menunjukan pengalaman 

jatuh - bangun dalam hal menghayati 

panggilan hidup Kristiani sebagai 

seorang awam Katolik yang 

berkomitmen menjadi saksi - saksi Injil 

setiap hari harus terus diperjuangkan.  
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Kenyataan pahit yang baru saja datang 

bagaikan badai besar dalam hidup saya ini, 

menghadapkan saya pada pilihan yang terasa 

dilematis: apakah saya harus fokus mengurus 

anakku dan berhenti mengikuti persiapan 

pembaktian atau tetap sambil tet ap fokus 

mengurus anakku juga mengikuti persiapan 

pembaktian. Menurut agenda, dalam dua 

bulan lagi saya akan membaktikan diri kepada 

Yesus melalui Maria di Kapela Novisiat SMM, 

Ruteng, dalam sebuah perayaan yang akan 

dipimpin P. Ariston Laurensius.  

 

Bagaimana mungkin dalam situasi pahit 

seperti ini, saya tetap ikhlas memilih untuk 

mengikuti Pembaktian Diri? Ini sebuah misteri 

yang saya sendiri tidak bisa pahami. 

Terkadang ada semacam pemberontakan kecil 

di dalam hati atas peristiwa yang tidak bisa 

ditolak ini. Bagaimana kita masih bisa 

mempercayai Tuhan ketika hidup kita 

didera salib yang berat?  

 

Pergulatan itu, akhirnya membawa saya juga 

maju, bersama 17 orang lainnya, ke depan Altar 

dan mengikrarkan Pembaktian Diri. Salah satu 

doa rutin para anggota PMRSH yang menyentuh 

dan menguatkan saya setelah itu adalah : Ya, 

Yesus yang Terkasih, aku milik-Mu semata-mata 

dan segala milikku, kupersembahkan kepada-

Mu, melalui Maria, Ibu-Mu yang suci. Amin (BS 

233). 

 

Pembaktian diri kepada Yesus melalui Maria, bila 

direnungkan dan dihayati dengan sungguh akan 

mengubah cara pandang dan sikap bathin kita 

dalam mengarungi bahtera hidup di dunia. Hari 

demi hari, pribadi kita akan terus dibentuk, 

perlahan tapi pasti menjadi murid Kristus yang 

sejati, menjadi teladan dengan tak henti-

hentinya membawa Iman, Harapan dan Kasih ke 

mana saja kita pergi. 
 


